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This research aims to determine the effect of guided inquiry learning towards study 
interest and learning outcome of SMP Negeri 21 Pontianak students on acid, base, 
and salt material. The research form used quasi experimental with Non-equivalent 
Control Group design. The sampling technique used saturated sampling, the class VII 
G as an experimental class and the class VII F as the control class. Data were 
collected by using  test and questionnaire. The result of data analysis using U-Mann 
Whitney test showed the differences of learning outcome between students of control 
class and students of experimental class that learned by using guided inquiry learning. 
Based on calculation of effect size that showed there were  effect  to increase learning 
outcome around 16.28%. Student’s study interest towards guided inquiry learning 
obtained a very strong average rate of approval around 88.36%. 




Proses pembelajaran pada hakikatnya 
adalah menyiapkan peserta didik untuk 
menghadapi tantangan kehidupan yang 
berkembang semakin pesat. Oleh karena 
itu, tuntutan zaman saat ini mengharuskan 
sekolah untuk menghasilkan lulusan-
lulusan yang tidak hanya mencetak skor 
tinggi di atas selembar ijazah, tetapi lebih 
diharapkan juga sebagai lulusan yang siap 
berkembang dan menjadi pembelajar 
sepanjang hayat.  
Mengacu pada standar proses 
pendidikan bahwa proses pembelajaran 
harus mampu memfasilitasi pengembangan 
potensi peserta didik, maka diperlukan 
proses pembelajaran yang mengarah pada 
penekanan aktivitas dan pergeseran 
tanggung jawab belajar ke arah siswa 
sehingga mereka dapat mengembangkan 
potensi yang mereka miliki. Hal ini sejalan 
dengan paham konstruktivisme yang 
menyatakan bahwa pengetahuan bukanlah 
kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang 
sedang dipelajari melainkan sebagai 
konstruksi kognitif seseorang terhadap 
objek, pengalaman, maupun lingkungannya 
(Budiningsih, 2005). 
Sanjaya (2006) menyatakan bahwa 
pembelajaran IPA seharusnya memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan pemahaman yang 
dimilikinya dalam proses pembelajaran. 
Belajar bukan hanya sekedar menghafal dan 
menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi 
bagaimana pengetahuan yang diperoleh 
dapat bermakna untuk siswa. Agar terjadi 
belajar bermakna, maka guru harus selalu 
berusaha mengetahui dan menggali konsep-
konsep yang telah dimiliki peserta didik 
dan membantu memadukan antara konsep-
konsep tersebut dengan pengetahuan baru 
yang akan diajarkan.  
Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa pembelajaran IPA yang bermakna 
masih belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil observasi 
pada proses pembelajaran IPA tanggal 24 
dan 26 Agustus 2015 di kelas VII F dan VII 
G SMP Negeri 21 Pontianak diketahui 
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bahwa proses pembelajaran masih 
berorientasi pada guru dengan metode 
pembelajaran yang cenderung monoton. 
Hal ini dapat dilihat pada saat penyampaian 
materi yang dilakukan dengan metode 
ceramah dan latihan-latihan soal saja. 
Selain itu, pembelajaran terfokus hanya 
pada materi yang ada di buku sehingga 
siswa menjadi kurang terlibat aktif. 
Kegiatan praktikum yang dilaksanakan 
pada materi IPA pun masih bersifat teacher 
centered dimana guru hanya menggunakan 
LKS sehingga siswa tidak mendapatkan 
pengalaman langsung untuk menemukan 
konsep IPA. Selama proses pembelajaran 
siswa hanya mendengarkan dan menerima 
pengetahuan dari guru tanpa dilibatkan 
dalam proses berpikir untuk memperoleh 
pengetahuan tersebut. 
Kurang aktifnya siswa dapat dilihat 
pada saat pembelajaran terdapat beberapa 
siswa yang sibuk mengobrol ketika guru 
menjelaskan materi bahkan ada yang 
mengantuk. Selain itu, pembelajaran yang 
dilakukan guru hanya memberikan definisi 
dari suatu kata kemudian siswa diberikan 
latihan soal. Siswa hanya dijejali dengan 
banyak teori dan soal dari materi yang 
disampaikan tanpa adanya proses 
keterlibatan aktif siswa untuk memperoleh 
materi tersebut. Keaktifan siswa di dalam 
kelas pun masih kurang. Seringkali siswa 
cenderung diam jika diberi persoalan oleh 
guru dan hanya ada beberapa orang saja 
yang bertanya tentang soal yang diberikan. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa proses 
pembelajaran belum berlangsung secara 
interaktif. Model pembelajaran seperti ini 
lebih dikenal dengan pembelajaran 
konvensional dimana pembelajaran lebih 
menekankan pentingnya aktivitas guru 
dalam membelajarkan siswa. Sehingga pada 
pembelajaran yang didominasi oleh guru 
seperti ini tidak memberikan ruang yang 
cukup bagi aktivitas, kreativitas, dan minat 
belajar yang siswa miliki. Peran guru sangat 
dominan sedangkan siswa terlalu pasif. Hal 
ini menyebabkan rendahnya minat belajar 
siswa dan mengakibatkan rendahnya hasil 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
tiga orang siswa dengan tingkat 
kemampuan akademik yang berbeda juga 
diperoleh informasi bahwa pada proses 
pembelajaran IPA guru cenderung lebih 
aktif dari siswa dimana siswa di kelas 
hanya mendengar, mencatat, dan 
mengerjakan soal. Hal ini menyebabkan 
siswa menjadi kurang tertarik dan kurang 
berminat untuk belajar IPA. Rendahnya 
minat belajar siswa didukung dari hasil pra 
riset pada tanggal 29 September 2015 
melalui penyebaran angket yang 
menunjukkan persentase rendahnya minat 
belajar IPA kelas VII E dan VII F SMP 
Negeri 21 Pontianak yaitu sebesar 43,25% . 
Dalyono (2011) menyatakan 
rendahnya minat belajar siswa akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, 
sebaliknya minat belajar yang kurang akan 
menghasilkan prestasi yang rendah. Tidak 
adanya minat seorang siswa terhadap suatu 
pelajaran akan menimbulkan kesulitan 
belajar yang berdampak pada rendahnya 
hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar 
IPA siswa dapat diketahui dari ketuntasan 
belajar siswa yang persentasenya kurang 
dari 30%.  
Keberhasilan siswa dalam belajar 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
proses belajar adalah model pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru. Menurut Trianto 
(2007), dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat, siswa akan dapat 
menerima materi pelajaran dan 
mengikutinya secara maksimal sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
merupakan faktor yang perlu diperhatikan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran konvensional dengan 
pembelajaran yang berpusat pada aktivitas 
guru dirasa kurang sesuai dengan hakikat 
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA 
sebaiknya siswa dituntut untuk belajar aktif 
dalam proses penemuan langsung 
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 
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yang membantu menyediakan fasilitas dan 
mengatur serta mengendalikan proses 
belajar siswa.  
Berdasarkan masalah yang ada maka 
dapat dilihat bahwa adanya model 
pembelajaran yang dapat dilaksanakan 
dengan menyenangkan, dapat 
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan 
pengalamannya, serta dapat menimbulkan 
minat yang tinggi untuk belajar. Salah 
satunya adalah melalui model inkuiri 
terbimbing. Inkuiri terbimbing dipilih 
karena dalam proses pembelajaran, siswa 
masih dibimbing oleh guru baik dalam 
proses pembelajaran maupun dalam 
melakukan praktikum. Seperti halnya siswa 
SMP lebih cocok apabila diberikan 
pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing karena mereka masih dalam 
taraf baru mengenal pembelajaran dengan 
model inkuiri ini.  
Inkuiri Terbimbing (guide inquiry) 
yaitu suatu model pembelajaran yang dalam 
pelaksanaannya guru menyediakan 
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada 
siswa mulai dari melakukan kegiatan 
dengan memberi pertanyaan awal dan 
mengarahkan pada suatu diskusi hingga 
akhirnya mampu menarik suatu kesimpulan 
(Trianto, 2007).  
Penelitian yang berkaitan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
memberikan hasil yang positif yaitu 
Penelitian oleh Wahyudin (2010) 
menyatakan bahwa penerapan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
berbantuan multimedia dapat meningkatkan 
minat dan pemahaman siswa.  
Berdasarkan uraian masalah yang telah 
dipaparkan sebelumnya peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang pengaruh 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap minat dan hasil belajar siswa pada 
materi asam, basa, dan garam kelas VII 
SMP Negeri 21 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen semu dengan bentuk 
desain quasi eksperimental design. 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu Nonequivalent Control 




Tabel Rancangan Penelitian Non-equivalent Control Group Design 
E O1 X1 O2 
K O3 - O4 
(Sugiyono, 2014) 
Keterangan: E = Kelas Eksperimen, K= Kelas Kontrol, O1 = Pretest pada Kelas Eksperimen, O2 = 
Posttest pada Kelas Eksperimen, O3 = Pretest pada Kelas Kontrol, O4 =Posttest pada Kelas Kontrol, X1 = 
Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak 
tahun ajaran 2015/2016. Pada penelitian ini 
yang menjadi sampel adalah kelas VII F dan 
VII G yang belum diajarkan materi asam, 
basa, dan garam. Pemilihan sampel mengacu 
pada nilai ulangan harian siswa pada mata 
pelajaran IPA yang diberikan oleh guru SMP 
Negeri 21 Pontianak. Satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dan satu kelas sebagai kelas 
kontrol. Pemilihan kelas VII G sebagai kelas 
eksperimen didasarkan pada hasil rata-rata 
nilai ulangan harian yang lebih rendah yaitu 
sebesar 58,84 sedangkan kelas VII F sebagai 
kelas kontrol yang memiliki hasil rata-rata 
nilai ulangan harian sebesar 61,79.  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes hasil belajar berupa soal essai dan 
teknik komunikasi tidak langsung berupa 
minat belajar siswa. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Kimia FKIP Untan dan 1 orang guru SMP 
Negeri 21 Pontianak dengan hasil validasi 
menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal diperoleh keterangan bahwa tes hasil 
belajar berupa soal uraian termasuk reliabel 
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dengan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 
0,648. 
Hasil post-test dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS 17,0 for 
Windows yaitu menentukan normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan 
uji hipotesis dengan menggunakan Uji T-Test 
(jika data berdistribusi normal) atau uji U-
Mann Whitney (jika data tidak berdistribusi 
normal) kemudian dilanjutkan dengan 
menghitung Effect Size. Angket minat siswa 
dianalisis menggunakan aturan skala Likert 
yang terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu :  
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Angket 
respon ini berjumlah 7 pernyataan yang terdiri 
dari 5 penyataan positif dan 2 pernyataan 
negatif. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) melakukan 
observasi di SMP Negeri 21 Pontianak; (2) 
merumuskan masalah dari hasil observasi; (3) 
memberikan solusi terhadap masalah 
penelitian; (4) merancang perangkat 
pembelajaran berupa Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan model inkuiri 
terbimbing; (5) menyiapkan instrument 
penelitian berupa kisi-kisi soal, soal pretest, 
soal posttest, aturan penskoran, kisi-kisi 
angket dan minat siswa; (6) memvalidasi 
instrument penelitian dan perangkat 
pembelajaran; (7) merevisi instrument 
penelitian dan perangkat pembelajaran 
berdasarkan validasi; (8) melakukan uji coba 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar; 
(9) menentukan reliabilitas tes hasil belajar 
berdasarkan data hasil uji coba; (10) 
menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dalam penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) memberikan 
pretest materi asam, basa, dan garam pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa; (2) 
memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
yang diberi pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
kelas kontrol yang diberi pembelajaran 
menggunakan model konvensional; (3) 
memberikan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan; (4) 
memberikan angket minat siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
analisis dan pengelolaan data hasil penelitian 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji statistik yang sesuai; (2) 
menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
diterapkan di kelas eksperimen sedangkan 
kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Setelah kedua 
kelas diberikan dengan dua perlakuan yang 
berbeda, siswa dari kedua kelas tersebut 
diberikan angket minat dan posttest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk melihat 
bagaimana minat dan kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan. Hasil pengisian 
angket yang merupakan angket minat siswa 
terhadap pembelajaran, dihitung 
menggunakan skala likert. Tingkat 
persetujuan hasil angket minat siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 








































1. Saya senang dengan pembelajaran seperti ini
2. Saya tidak melihat bagaimana hubungan antara isi pelajaran dengan sesuatu 
yang 
telah saya ketahui
3. Pembelajaran ini membuat saya bersungguh-sungguh memperhatikan 
penjelasan 
yang diberikan oleh guru
4. Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh dari pembelajaran ini
5. Saya akan diam saja jika ada materi yang tidak saya mengerti
6. Saya merasa pelajaran ini bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
7. Saya percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes
Pernyataan
 
Grafik 1. Persentase Perbedaan Minat Belaj r Si wa Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen pada Materi Asam, Basa, dan Garam 
 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui 
persentase rata-rata hasil angket minat 
belajar kelas eksperimen sebesar 88,36% 
sedangkan persentase rata-rata hasil angket 
minat belajar kelas kontrol sebesar 85,16%. 
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
persentase minat belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Peningkatan minat belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan dapat diketahui dengan 
cara menganalisis persentase rata-rata minat 
belajar dan dengan menggunakan bantuan  
SPSS 17,0 for windows. Hasil perhitungan 
persentase rata-rata  minat data angket 
minat belajar siswa diperoleh informasi 
bahwa persentase rata-rata  minat belajar 
siswa kelas eksperimen yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 
88,36 % dan digolongkan sangat kuat 
dalam meningkatkan minat belajar siswa 
sedangkan siswa kelas kontrol yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional memiliki persentase rata-rata  
minat belajar siswa lebih dari 85,16% yang 
digolongkan sangat kuat dalam 
meningkatkan minat belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket minat 
akhir dengan menggunakan bantuan  SPSS 
17,0 for windows diperoleh informasi 
bahwa nilai sig (2-tailed)  uji-t sebesar 
0,006. Jika nilai sig (2-tailed) ≤ 0,05 maka 
Ha diterima atau Ho ditolak. Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
minat belajar siswa setelah diajarkan materi 
asam, basa, dan garam antara siswa kelas 
kontrol dengan siswa kelas eksperimen. 
Jadi, berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan bantuan SPSS 17,0 for 
windows dan hasil perhitungan persentase 
rata-rata minat menunjukkan bahwa minat 
belajar siswa yang diajar menggunakan 
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model pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih baik daripada siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional.  
Peningkatan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan dapat diketahui dengan 
cara menganalisis nilai rata-rata posttest 
dan dengan menggunakan bantuan  SPSS 
17,0 for windows. Hasil perhitungan nilai 
rata-rata posttest kelas eksperimen dan 




Grafik 2. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan Gambar tersebut 
diperoleh informasi bahwa siswa kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata posttest 
sebesar 77,9 dan siswa kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata sebesar 71. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki peningkatan nilai hasil belajar 
lebih tinggi sebesar 53,1 dibandingkan 
kelas  kontrol yang memiliki peningkatan 
hasil belajar sebesar 45,4. Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan bantuan SPSS 17,0 for 
windows diperoleh informasi bahwa nilai 
sig(2-tailed) uji posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebesar 0,031. Hal ini 
menunjukkan bahwa  nilai sig(2-tailed) uji 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
≤  0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi, berdasarkan hasil perhitungan nilai 
rata-rata posttest dan hasil analisis data 
menggunakan bantuan SPSS 17,0 for 
windows dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional.  
Hasil uji hipotesis yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa dapat diterima. Hal ini 
terlihat pada perhitungan Effect Size 
diperoleh informasi bahwa nilai Effect Size 
sebesar 0,417 yang digolongkan sedang. 
Penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada materi asam, basa, dan 
garam memberikan pengaruh sebesar 




Hasil uji hipotesis minat menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan minat belajar 
antara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Persentase rata-rata hasil 
angket minat belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yaitu sebesar 88,36% 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari 
pada model pembelajaran konvensional 
sebesar 85,16%. Model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam penelitian ini 
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menggunakan metode praktikum. Model 
pembelajaran ini berbantuan LKS yang  
berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
memudahkan siswa belajar dengan model 
inkuiri terbimbing. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut memberikan kebebasan seluas-
luasnya kepada siswa untuk mencari 
pengalaman dalam kegiatan pembelajaran 
seperti menemukan sendiri konsep dari 
materi sehingga ilmu pengetahuan yang 
diperoleh tidak sepenuhnya berasal dari 
guru. Hal ini sejalan dengan pendapat B. 
Suryosubroto (2009) yaitu rasa ingin tahu 
siswa dapat dibangkitkan dengan 
melontarkan pertanyaan atau masalah-
masalah sehingga siswa akan tertarik untuk 
memecahkannya, hal ini mengakibatkan  
minat siswa untuk belajar di kelas 
eksperimen menjadi lebih tinggi 
dibandingkan siswa di kelas kontrol yang 
dapat dilihat ketika proses pembelajaran 
dimana semua siswa di kelas eksperimen 
berperan aktif saat praktikum. 
Jika dibandingkan dengan kelas 
kontrol, persentase rata-rata minat kelas 
kontrol lebih rendah daripada persentase 
rata-rata minat kelas eksperimen. Hal ini 
disebabkan kegiatan pembelajaran 
praktikum di kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang lebih banyak berpusat 
pada arahan guru. Model pembelajaran ini 
menyebabkan siswa terbiasa untuk 
menerima apa saja ilmu pengetahuan yang 
diberikan oleh guru tanpa mau berusaha 
menemukan konsep itu sendiri sehingga 
guru kesulitan untuk mengontrol 
kemampuan siswa dalam memahami materi 
yang telah dipelajari.  Hal ini berdampak 
adanya beberapa orang siswa yang masih 
pasif dan bingung ketika diberikan 
pertanyaan oleh guru. Hasil uji hipotesis 
hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan minat belajar antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Jika 
siswa memiliki minat yang tinggi maka 
hasil belajar siswa akan semakin baik. Hal 
ini terlihat pada rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol (7,79>7,10). Perbedaan ini 
disebabkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat menumbuhkan minat 
siswa dalam kegiatan pembelajaran karena 
melalui kasus-kasus yang terdapat pada 
LKS di kelas eksperimen dapat merangsang 
rasa ingin tahu siswa serta melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang menggali 
informasi dari siswa melalui sumber belajar 
sehingga berdampak pada hasil belajar yang 
lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Muhibinsyah (2002) bahwa minat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 
belajar siswa dalam bidang studi tertentu. 
Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing memberikan pengalaman siswa 
untuk melakukan pengamatan, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, dan merumuskan 
kesimpulan melalui LKS yang diberikan 
serta melalui bimbingan guru. Selama 
proses pembelajaran berlangsung siswa 
terlihat antusias untuk mengikutinya. Siswa 
mendengarkan arahan-arahan yang 
disampaikan oleh guru dan suasana belajar 
cukup tenang. ketika guru mengajukan 
pertanyaan beberapa siswa bertanya dengan 
cara mengajungkan tangannya kemudian 
setelah dipersilahkan oleh guru barulah 
mereka bertanya. Pada saat guru 
membagikan LKS dan meminta siswa 
untuk mengerjakan soal-soal pada LKS 
tersebut, mereka mengerjakannya dengan 
antusias. Jawaban siswa tidak seutuhnya 
sama dengan buku, melainkan hasil 
pengetahuan yang dikembangkan sesuai 
dengan hasil percobaan.  
Pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing dengan bantuan praktikum 
selain pada tahap membaca dan mendengar, 
siswa diberi kesempatan   untuk mengamati 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu kasus dan 
menyelesaikannya dengan praktikum, 
menganalisis dan  menarik kesimpulan 
sendiri tentang asam, basa, dan garam. 
Dengan demikian konsep yang diperoleh 
siswa akan lebih tertanam dalam pikiran 
siswa. Hal ini didukung oleh 
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B.Suryosubroto (2009) yang mengatakan 
bahwa dengan menemukan sendiri, maka 
hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam 
ingatan dan tidak mudah dilupakan. 
Pada proses pembelajaran inkuiri 
terbimbing ini guru lebih berperan sebagai 
fasilitator, bukan sebagai sumber tunggal 
dalam proses pembelajaran. Guru juga 
melihat kegiatan pembelajaran dengan 
model inkuiri terbimbing ini membuat 
siswa tertarik untuk belajar menemukan 
sendiri, siswa yang pasif menjadi aktif, dan 
siswa merasa senang untuk terus 
malaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya 
(2006) yang menyatakan bahwa strategi 
dalam pembelajaran ini, materi pelajaran 
tidak diberikan secara langsung. Peran 
siswa dalam strategi ini adalah mencari dan 
menemukan sendiri sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing siswa untuk belajar. 
Kendala yang dialami pada kelas 
eksperimen saat kegiatan pembelajaran 
hanya manajemen waktu yang kurang 
dalam melaksanakan praktikum sehingga 
waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
melebihi batas waktu yang dirancang oleh 
peneliti.  
Perhitungan Effect Size dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap hasil belajar siswa Berdasarkan 
hasil perhitungan Effect Size diperoleh nilai 
ES sebesar 0,417 maka digolongkan 
sedang. Penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada materi asam, basa, 
dan garam memberikan pengaruh sebesar 
16,28% terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Narni Lestari Dewi (2013) dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Terhadap Sikap Ilmiah dan 
Hasil Belajar IPA menunjukkan bahwa 
hasil belajar IPA yang siswanya belajar 
dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing lebih baik daripada kelompok 
siswa yang belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, disimpulkan bahwa : (1) 
terdapat perbedaan minat belajar antara 
siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
model konvensional; (2) terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan model konvensional; (3) 
pembelajaran dengan menggunakan model 
inkuiri terbimbing memberikan pengaruh 
sebesar 16,28% terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) model pembelajaran 
inkuiri terbimbing merupakan salah satu 
alternatif pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
pada materi IPA lainnya; (2) perlu 
pengontrolan alokasi waktu pembelajaran 
untuk menyesuaikan dengan RPP 
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